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Abstrak
 

Pendahuluan

Untuk membatasi pokok pembahasan dan untuk mendapatkan acuan yang jelas dalam pembahasan, terlebih

dahulu akan dijelaskan pengertian ungkapan bahan-bahan strategis dari judul tesis. Bahan-bahan strategis

adalah bagian dari sumber daya alam yang jumlah cadangannya terbatas, namun sangat dibutuhkan untuk

kepentingan negara dan bangsa sebagai sarana pembangunan Nasional. Bahan-bahan strategis semakin

menipis jumlah cadangannya karena diskeploitasi sehingga akhirnya akan menjadi bahan kritis bagi suatu

negara. Setiap negara mempunyai bahan strategis yang berlainan, tergantung dari macam bahan yang

diperlukan untuk pembangunan dan ada tidaknya serta jumlah cadangan bahan tersebut.

 

Sumberdaya alam pada hakekatnya dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu sumberdaya.alam hayati

seperti pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan, mempunyai sifat dapat diperbaharui ("renewable"); dan

sumberdaya alam non-hayati seperti air, energi non-air, mineral, yang mempunyai sifat tidak dapat

diperbaharui ("non renewable") kecuali air. Sumberdaya alam non-hayati mempunyai peranan penting

dalam pembangunan Nasional dan jumlah cadangannya terbatas karena "non renewable", maka sumberdaya

alam tersebut merupakan bahan-banan strategis. Sumberdaya alam non-hayati menghasilkan bahan-bahan

mineral dan bahan-bahan energi.

 

Bahan-bahan mineral dan energi merupakan bahan dasar untuk kehidupan suatu masyarakat modern yang

berpangkal pada pertumbuhan industri sebagai komponen penting dalam produksi masyarakat. Dalam

proses industrialisasi bahan-bahan mineral dan energi mempunyai peranan sangat penting, khususnya bijih

besi, batubara dan minyakbumi untuk pembuatan besi baja. Industri besi baja adalah industri hulu yang

diharapkan mampu menyuplai bahan baku bagi industri mesin dan aneka industri sehingga untuk kebutuhan

bahan baku besi baja tidak tergantung dari luar negeri. Karena itu bahan-bahan mineral dan energi yang

sifatnya "non renewable" tersebut dipandang dari negara yang sedang membangun seperti Indonesia,

merupakan bahan-bahan strategis.

 

Bahan mineral adalah segala substansi atau benda mati yang terkandung dalam bumi dan yang dapat digali.

Bahan mineral meliputi mineral logam ("metals"), mineral bukan logam, dan mineral energi. Mineral logam

terdiri atas logam murni (yang ferrous seperti besi, mangan, nikel, kobalt dan yang non ferrous seperti emas,

perak, platina), logam dasar sifatnya non ferrous (tembaga, timah, sang, timbal), dan logam ringan bersifat

non ferrous (aluminium, magnesium, titanium). Mineral bukan logam disebut juga bahan galian industri

("industrial minerals") bermanfaat untuk bahan-bahan bangunan (batukapur, kaolin), dan untuk bahan baku

industri.
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